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SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
Nomor :5?, 5‘/A.30.03/2025

Tentang

PENGANGKATAN DOSEN PENGUJI SIDANG SKRIPSI
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2024/2025

Bismillahirrahmanirrahim,
DEKAN FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA :

Menimbang :a. Bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA yang telah
menyusun Skripsi sesuai dengan kurikulum, dipandang perlu
melaksanakan Sidang Skripsi.

b. Bahwa untuk kelancaran pelaksanaan Sidang Skripsi sebagaimana
konsideran (a), maka dipandang perlu mengangkat Dosen Penguiji
Sidang Skripsi dengan Surat Keputusan Dekan.

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang

Guru dan Dosen;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional;

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi;

4, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2013 tentang
Pendidikan Dokter;

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010
tanggal 28 Januari 2010, tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan;

6. Pedoman Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 02/PED/I1.0/B/2012
tanggal 24 Jumadil Awal 1433 H./16 April 2012, tentang Perguruan
Tinggi Muhammadiyah;

Statuta Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA Tahun 2013;
Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA
Nomor 133/G.18.04/2011 tanggal 22 Shafar 1432 H./27 Januari 2011
M, tentang Peraturan Pokok Kepegawaian Universitas Muhammadiyah
Prof. DR. HAMKA;
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9. Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA

Nomor 302/A.01.02/2022 tanggal 5 April 2022, tentang Pengang-
katan Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Prof.
DR. HAMKA;

: 1. Kalender Akademik Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA

Tahun Akademik 2024/2025

2. Kurikulum Operasional Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas

Kekdokteran Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.

MEMUTUSKAN:

: Mengangkat dan menetapkan Dosen Penguji Sidang Skripsi Program

Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran UHAMKA Semester Genap
Tahun Akademik 2024/205 sebagaimana tercantum dalam daftar
lampiran surat keputusan ini;

: Ketua Program Studi Pendidikan Dokter sebagai Sekretaris Panitia

mempersiapkan segala sesuatu mengenai pelaksanaan Sidang Skripsi
dan Wakil Dekan II mengatur masalah keuangan;

: Apabila salah seorang diantara Dosen Penguiji tidak dapat melaksanakan

tugas karena sakit atau hal lainnya, maka ditunjuk Dosen Penguji
pengganti oleh Ketua Panitia Penguji;

: Ujian Sidang Skripsi dilaksanakan secara luring/offline di kampus

Fakultas Kedokteran Univeristas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA oleh
penguiji sebagaimana tercantum dalam lampiran surat keputusan ini;

: Pelaksanaan Sidang Skripsi diketuai oleh Dekan dan diuji oleh 2 (dua)

orang penguji dari masing-masing mahasiswa yang mengikuti Sidang
Skripsi;

: Peserta Sidang Skripsi harus memperhatikan dan mematuhi pelaksanaan

teknis ujian Sidang Skripsi yang telah diinformasikan sebagaimana
tercantum dalam tata tertib ujian;

: Semua biaya yang timbul dengan adanya pelaksanaan sidang skripsi ini,

dibebankan pada anggaran ujian yang diatur khusus untuk kepentingan
tersebut.

: Hasil sidang skripsi ini dtandaskan oleh Dekan dan diumumkan kepada

peserta setelah ujian selesai dilaksanakan.

: Surat Keputusan ini disampaikan kepada pihak-pihak yang terkait untuk

dilaksanakan sebagaimana mestinya;

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan



Kesebelas : Apabila dalam keputusan ini terdapat kekeliruan, maka akan diperbaiki
sebagaimana mestinya;

Ditetapkan di : Jakarta

Pada tanggal : _8 Dzulhijjah 1446 H
6 Mei 2025 M

Salinan Keputusan ini disampaikan kepadp
1. Wakil Dekan I, II. IIL. IV
2. Ketua Program Studi Pendidikan Dokter

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Prof. DR, HAMKA
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SKRIPSI

POTENSI KOMBINASI EKSTRAK DAUN 7TINOSPORA
CRISPA L (BROTOWALI) DAN EKSTRAK ZINGIBER
OFFICINALE (JAHE) SEBAGAI AGEN ANTI-INFLAMASI
MELALUI METODE BSA ASSAY

SARI PUSPITA DEWI
2110015045

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
TANGERANG
202



PERSETUJUAN SKRIPSI

Nama : Sari Puspita Dewi

NIM ¢ 2110015045

Program Studi : Pendidikan Dokter

Judul : Potensi Kombinasi Ekstrak Daun Tinospora Crispa L

(Brotowali) Dan Ekstrak Zingiber Officinale (Jahe)

Sebagai Agen Anti-Inflamasi Melalui Metode BSA Assay
Skripsi dari mahasiswa terscbut diatas telah diperiksa dan disetujui untuk
disidangkan di hadapan Tim Penguji Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA

Tangerang, 02 Juni 2025

Pembimbing II bimbing I

Shinta Dewi Permata Sari, S.8i., dr. Achdi Kurnia, Sp. FK
M. Biomed

iv



HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi ini diajukan olch :

Nama : Sari Puspita Dewi

NIM 1 2110015045

Program Studi : Pendidikan Dokter

Judul : Potensi Kombinasi Ekstrak Daun Tinospora Crispa L

(Brotowali) Dan Ekstrak Zingiber Officinale (Jahe)
Sebagai Agen Anti-Inflamasi Melalui Metode BSA Assay

Telah dipertahankan dihadapan Dewan Penguji serta dapat diterima sebagai
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ABSTRAK

Ekstrak rimpang jahe (Zingiber officinale) dan daun brotowali (Tinospora crispa L) memiliki kandungan
senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai anti-inflamasi alami. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi aktivitas anti-inflamasi ekstrak rimpang jahe dan daun brotowali baik secara tunggal
maupun kombinasi menggunakan metode Uji BSA. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi
dengan pelarut etanol 70%. Uji aktivitas anti-inflamasi dilakukan secara in vitro pada konsentrasi 75, 100,
dan 150 pg/mL dengan mengukur kemampuan ekstrak dalam mencegah denaturasi BSA yang diinduksi
panas. Rendemen ekstrak brotowali mencapai 41,39% dan ekstrak jahe 25,63%. Ekstrak jahe
menunjukkan persentase inhibisi 89,21% (75 pg/mL), 92,06% (100 pg/mL), dan 92,06% (150 pg/mL).
Ekstrak brotowali menghasilkan inhibisi 91,75% (75 pg/mL), 92,06% (100 pg/mL), dan 93,33% (150
pg/mL). Kombinasi ekstrak menunjukkan aktivitas tertinggi dari semua sampel uji pada ekstrak. Uji
statistik menunjukkan perbedaan signifikan antara ekstrak jahe dan kombinasi pada konsentrasi 75 pg/mL
(p=0,005), mengkonfirmasi efek sinergis. Kombinasi ekstrak jahe dan brotowali memiliki potensi sebagai
agen anti-inflamasi alami dengan profil keamanan yang lebih baik dibandingkan obat sintetis untuk
penggunaan jangka panjang.
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ABSTRACT

Ginger rhizome extract (Zingiber officinale) and Tinospora crispa L. leaves contain bioactive
compounds that have the potential as natural anti-inflammatories. This study aims to evaluate the anti-
inflammatory activity of ginger rhizome extract and Tinospora crispa L. leaves, both individually and
in combination, using the BSA assay method. Extraction was carried out using the maceration method
with 70% ethanol solvent. Anti-inflammatory activity tests were carried out in vitro at concentrations
of 75, 100, and 150 pug/mL by measuring the ability of the extract to prevent heat-induced BSA
denaturation. The yield of Tinospora crispa extract reached 41.39% and ginger extract 25.63%. Ginger
extract showed inhibition percentages of 89.21% (75 ug/mL), 92.06% (100 ug/mL), and 92.06% (150
ug/mlL). Tinospora crispa extract produced inhibition of 91.75% (75 ug/mlL), 92.06% (100 ug/mlL), and
93.33% (150 ug/mlL). The combination of extracts showed the highest activity of all test samples on the
extract. Statistical tests showed a significant difference between ginger extract and the combination at
a concentration of 75 ug/mL (p=0.005), confirming the synergistic effect. The combination of ginger
and Tinospora crispa extracts has the potential as a natural anti-inflammatory agent with a better safety
profile than synthetic drugs for long-term use.
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